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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
penulis panjatkan puji dan syukur atas limpahan rahmat dan nikmat-
Nya, sehingga buku yang berjudul Dasar-Dasar Auditing ini dapat
diselesaikan dan diterbitkan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk
memberikan kontribusi positif dalam pengembangan ilmu auditing,
khususnya dalam mendukung kebutuhan akademik dan praktik di era
yang semakin dinamis. Penulis berharap, buku ini dapat memberikan
manfaat keilmuan dan wawasan bagi para pembaca, terutama bagi
mereka yang memiliki minat dalam pembahasan mendalam tentang
auditing.

Buku ini terdiri atas 17 bab yang mengupas berbagai aspek
auditing, yaitu: Konsep Dasar Audit, Sejarah dan Perkembangan Audit,
Prinsip, Tujuan dan Manfaat Audi, Etika dan Tanggung Jawab Auditor,
Standar dan Regulasi Audit, Proses Audit: Perencanaan, Proses Audit:
Pengumpulan Bukti, Proses Audit: Evaluasi Bukti dan Temuan, Audit
Internal, Audit Eksternal, Audit Forensik, Audit Sistem Informasi,
Audit Lingkungan dan Keberlanjutan, Audit Kepatuhan (Compliance
Audit), Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit), Prosedur dan
Metodologi Audit, Pelaporan Hasil Audit.

Penyusunan buku ini tentunya bukan tanpa kendala dan
hambatan. Penulis menyadari bahwa isi dan materinya masih jauh
dari sempurna, karena keterbatasan kami sebagai manusia biasa. Oleh
karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca, sebagai bahan masukan agar buku ini
dapat terus diperbaiki dan dikembangkan di masa depan.

Kami juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus
kepada semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan hingga penerbitan
buku ini. Semoga buku ini mampu memberikan kontribusi nyata bagi
para pembaca, baik dalam dunia akademik maupun profesional, serta
menjadi inspirasi bagi generasi penerus di Indonesia.

Tim Penulis
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(Nurhadianto & Khamisah, 2019; Suryandari & Endiana, 2021).
Dengan demikian, stakeholder diharapkan tidak hanya memperoleh
pengetahuan konseptual, tetapi juga mengembangkan pola pikir Kritis
dalam memahami esensi audit sebagai instrumen fundamental dalam
tata kelola organisasi kontemporer.

Melalui eksplorasi komprehensif tentang audit, diharapkan akan
terbangun pemahaman holistik yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan akademis tetapi juga memberikan perspektif strategis
tentang peran audit dalam menciptakan ekosistem bisnis yang
akuntabel, transparan, dan berkelanjutan (Wardhani & Astika, 2018;
Yasin & Edastami, 2022).

Definisi Audit Secara Umum

Audit secara umum dapat didefinisikan sebagai proses sistematis yang
bertujuan untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
mengenai pernyataan terkait tindakan dan transaksi yang memiliki
nilai ekonomi. Tujuan utama dari audit adalah untuk menentukan
tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan kriteria yang
telah ditetapkan, serta untuk mengkomunikasikan hasil audit kepada
pihak-pihak yang berkepentingan (Faradillah dkk. 2021; Pakasi,
2019).

Proses audit melibatkan beberapa langkah penting, termasuk
perencanaan, pengumpulan bukti, dan pelaporan hasil. Dalam konteks
ini, auditor harus memastikan bahwa mereka mengikuti standar audit
yang berlaku untuk menjaga kualitas dan integritas hasil audit.
Penelitian menunjukkan bahwa audit yang dilakukan dengan baik
dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan
dan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik oleh
manajemen dan pemangku kepentingan (Hikmah & Wondabio, 2023;
Utari dkk., 2021).

Audit juga dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti audit
keuangan, audit operasional, dan audit sistem informasi. Masing-
masing jenis audit memiliki fokus dan metodologi yang berbeda, tetapi
semua bertujuan untuk memberikan penilaian yang objektif dan
independen mengenai kinerja dan kepatuhan suatu entitas terhadap
regulasi dan standar yang berlaku (Andry, 2016). Misalnya, audit
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& Spathis, 2011). Auditor kini harus menguasai teknologi informasi
untuk dapat mengelola dan menganalisis data dalam jumlah besar,
yang mempengaruhi cara mereka melakukan audit dan memberikan
jaminan kepada pemangku kepentingan (Hao & Qiu, 2022).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh auditor adalah
kebutuhan untuk memenubhi standar internasional dan regulasi yang
terus berkembang. Di Yunani, misalnya, ada pergeseran dari audit ex-
post ke audit ex-ante, yang menuntut auditor untuk lebih proaktif
dalam menilai risiko dan efektivitas sistem manajemen dan kontrol
yang diterapkan oleh otoritas yang berwenang (Kontogeorga, 2019).
Hal ini menunjukkan bahwa auditor tidak hanya berfungsi sebagai
pemeriksa laporan keuangan, tetapi juga sebagai penasihat yang
membantu organisasi dalam meningkatkan sistem pengendalian
internal mereka.

Dalam konteks corporate governance, fungsi audit internal juga
semakin penting. Audit internal tidak hanya bertanggung jawab
kepada manajemen perusahaan, tetapi juga kepada pemegang saham
dan pemangku kepentingan lainnya, yang menuntut transparansi dan
akuntabilitas yang lebih tinggi (Ma, 2021). Oleh karena itu, auditor
harus mampu memberikan nilai tambah melalui rekomendasi yang
konstruktif dan relevan untuk perbaikan proses bisnis.

Perkembangan audit juga dipengaruhi oleh perubahan dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan global. Dengan adanya
digitalisasi dan globalisasi, auditor dihadapkan pada tantangan baru
dalam hal kepatuhan terhadap regulasi yang berbeda di berbagai
negara. Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang
konteks lokal dan internasional, serta kemampuan untuk beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan (Sinaga dkk., 2024).

Apabila dilihat dari tantangan dan perkembangan audit saat ini
menunjukkan bahwa auditor harus terus berinovasi dan
meningkatkan keterampilan mereka untuk tetap relevan dan efektif
dalam memberikan jaminan kepada pemangku kepentingan.
Keterampilan dalam teknologi informasi, pemahaman tentang
corporate governance, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
regulasi yang berubah adalah kunci untuk menghadapi tantangan ini.
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Selanjutnya dikatakan bahwa sasaran dari audit investigatif biasanya
membuktikan adanya kecurangan (fraud), pencucian uang (money
laundering), dan aliran dana panas. Audit investigatif biasanya
dilaksanakan dengan audit investigatif eksternal yang terdiri dari para
Certified Accountants yang dilatih dan berpengalaman dalam
kecurangan dan pelanggaran peraturan.

Perkembangan Pengauditan di Indonesia

Profesi akuntansi di Indonesia masih tergolong muda. Di Indonesia
setelah tahun 1950-an semakin banyak perusahaan didirikan,
terutama melalui pendidikan di perguruan tinggi, akuntansi mulai
dikenal. Pada tahun 1973, Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menetapkan
Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) dan Norma Pemeriksaan
Akuntan (NPA). Prinsip-prinsip dan standar pemeriksaan ini hampir
sepenuhnya mengadopsi prinsip akuntansi dan standar audit yang
berlaku di Amerika Serikat. Ini merupakan permulaan perkembangan
akuntansi di Indonesia.

Pada tahun 1995, Undang-Undang Perseroan Terbatas
menetapkan bahwa suatu perseroan terbatas menyusun laporan
keuangan dan jika perseroan tersebut merupakan perusahaan publik,
maka laporan keuangannya harus diaudit oleh akuntan publik. Pada
tahun berikutnya, Undang-Undang Pasar Modal meningkatkan peran
akuntansi dan pengauditan, terutama untuk perusahaan-perusahaan
publik yang sahamnya dijual di pasar modal.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) disusun ulang oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI) pada tahun 1994. Sejak saat itu, Dewan Standar Akuntansi yang
dibentuk IAI terus menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK). Organisasi internal IAl berubah beberapa Kkali,
terakhir Kompartemen Akuntan Publik memisahkan diri dari IAI dan
membentuk Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sebagai
organisasi mandiri pada tahun 2007. Hasil kerja IAI untuk Standar
Profesional Akuntan Publik dilanjutkan oleh IAPI dengan beberapa
modifikasi yang dilakukan pada bulan Maret 2011. Sementara itu,
Undang-Undang Akuntan Publik juga diundangkan pada tahun 2011.

Praktik akuntansi dan pengauditan di Indonesia juga dipengaruhi
oleh perkembangan praktik di dunia internasional. Standar
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International Financial Reporting Standards (IFRS) yang diterbitkan
oleh International Accounting Standards Board (1ASB) secara bertahap
mengubah standar akuntansi keuangan negara-negara. Mulai tahun
2012, Indonesia telah memberlakukan IFRS bagi perusahaan-
perusahaan publik.

Memasuki abad ke-21, masyarakat Indonesia masih belum
memahami fungsi pengauditan, seperti yang terjadi di Amerika
Serikat seratus tahun yang lalu. Oleh karena masyarakat tidak
memahami fungsi audit, banyak kesalahpahaman tentang laporan
auditor. Masyarakat tidak memahami arti pendapat auditor tentang
laporan keuangan yang diperiksanya dan apa perbedaan antara
berbagai jenis audit yang dapat dilakukan oleh auditor.

Komputer dalam Audit

Dunia bisnis melihat bahwa pada tahun 1950 pengolahan data
elektronik oleh sistem komputer dapat membantu akuntan publik,
profesional, dan pengusaha lainnya dalam banyak hal. Pada awal
tahun 1960, penggunaan komputer lebih banyak dilakukan untuk
tujuan bisnis daripada ilmiah. Akuntansi telah mencari metode baru
untuk mengolah data karena pembukuan telah lama. Untuk mengaudit
dengan lebih efisien, komputer digital dapat melakukan analisis biaya
yang lebih cepat dan lebih rinci. Jika kebanyakan pengguna komputer
masih rumit, maka para akuntan memerlukan waktu bertahun-tahun
mulai tahun 1960 hingga 1970 untuk mengubah sistem manual ke
komputer digital.

Komputer digital mampu memproses banyak data dalam waktu
yang sangat singkat sejak tahun 1970-an. Akuntan publik sekarang
dapat melakukan banyak hal dengan komputer, terutama pembukuan.
Hal ini memberi akuntan banyak waktu luang untuk berkonsentrasi
pada tugas yang lebih penting. Ini adalah tempat di mana sejarah audit
dimulai, dan di mana penemuan komputer untuk melakukan audit
berakhir pada tahun 1970-an.
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Manfaat Audit

Audit memberikan manfaat yang sangat penting bagi organisasi dan

para pemangku kepentingan. Pelaksanaan audit yang sistematis dapat

membantu manajemen dalam mengevaluasi efektivitas pengendalian

internal dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan

(Romaniuk 2018). Proses audit membantu organisasi mengurangi

risiko pelanggaran dengan memastikan kepatuhan terhadap

kebijakan, prosedur, dan peraturan yang berlaku.

Berikut manfaat audit dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang

saling terkait dan memberikan nilai tambah bagi berbagai pihak.

1. Bagi Perusahaan
Audit meningkatkan kredibilitas laporan keuangan, memperkuat
sistem pengendalian internal, dan meningkatkan efisiensi
operasional melalui identifikasi area-area yang memerlukan
perbaikan. Audit juga membantu manajemen dalam membuat
keputusan strategis berdasarkan informasi yang telah diverifikasi
dengan benar.

2. BagiInvestor dan Pemegang Saham
Audit memberikan jaminan mengenai keandalan data keuangan
yang menjadi dasar keputusan investasi. Ini membantu mereka
menilai risiko dan potensi return terkait investasi yang dilakukan.
Sebaliknya, bagi kreditor dan lembaga perbankan, hasil audit
berperan penting dalam mengevaluasi kelayakan kredit dan
kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.

3. Bagi Pemerintah
Pemerintah memperoleh manfaat dari audit melalui validasi
kepatuhan perusahaan terhadap aturan dan kewajiban perpajakan.
Proses audit mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam
sektor bisnis, sehingga berkontribusi pada stabilitas ekonomi yang
berkelanjutan. Bagi karyawan, audit memberikan jaminan
kesinambungan operasional dan pengelolaan yang efektif atas hak
mereka, mencakup dana pensiun dan kompensasi lainnya.

4. Bagi Masyarakat
Masyarakat umum juga memperoleh keuntungan tidak langsung
dari proses audit melalui pembentukan lingkungan bisnis yang
sehat dan transparan. Audit mendorong perilaku bisnis yang
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bertanggung jawab dan melindungi kepentingan publik dengan
memastikan bahwa informasi yang disebarluaskan kepada publik
telah melalui verifikasi independen.

5. Bagi Konteks Manajemen Risiko
Proses audit berfungsi untuk mengidentifikasi dan memitigasi
berbagai risiko bisnis sebelum berdampak merugikan pada
operasional perusahaan. Selain itu, audit menumbuhkan budaya
pembelajaran organisasi dengan memberikan perbaikan dan
praktik yang terbaik untuk peningkatan kapasitas kinerja
perusahaan secara berkelanjutan.

Hubungan antara Prinsip, Tujuan dan Manfaat Audit
Hubungan antara prinsip, tujuan dan manfaat audit merupakan
kerangka yang saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain dalam
praktik audit. Prinsip-prinsip dasar audit, termasuk integritas,
objektivitas, dan independensi, menggambarkan parameter yang
mengarahkan pelaksanaan audit untuk mencapai tujuannya. Ketika
prinsip-prinsip ini diterapkan secara efektif, auditor dapat mencapai
tujuan audit seperti memberikan opini yang tepat mengenai
kewajaran laporan keuangan dan mendeteksi kecurangan.

Pencapaian tujuan audit, bila didasarkan pada prinsip-prinsip
dasar yang kuat, akan menghasilkan manfaat besar bagi para
pemangku kepentingan. Misalnya, penerapan prinsip independensi
yang efektif memungkinkan auditor untuk mencapai tujuan dan
memberikan opini yang objektif, sehingga akan memberikan dampak
berupa peningkatan kredibilitas laporan keuangan bagi investor dan
kreditor. Keterkaitan ini juga bersifat siklis, di mana manfaat yang
dirasakan akan semakin memperkuat pentingnya menegakkan
prinsip-prinsip audit dan mencapai tujuan audit. Misalnya, manfaat
berupa peningkatan kepercayaan publik akan mendorong auditor
untuk semakin menjaga integritasnya (prinsip) dalam mencapai
tujuan audit yang berkualitas. Hal ini menciptakan siklus positif yang
terus memperkuat kualitas praktik audit secara keseluruhan.
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Pendahuluan

1. Pengertian Etika
Etika merupakan bidang filsafat yang menyelidiki prinsip-prinsip
moral dan nilai-nilai yang menentukan perilaku yang baik dan
salah. Sebagai ilmu, etika memberikan moralitas sebagai standar
hidup, yang membantu orang dan organisasi membuat keputusan
moral dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral (K Bertens,
1993).

Etika dan tanggung jawab merupakan aspek penting dalam
profesi auditing, yang bertujuan untuk memastikan transparansi,
akurasi, dan kepercayaan terhadap laporan keuangan yang diaudit.
Dalam sub bab ini, akan dibahas prinsip-prinsip etika, tanggung
jawab auditor, dan tantangan yang dihadapi dalam menjaga
integritas profesi.

2. Pengertian Auditor
Sesuai dengan prinsip akutansi umum, auditor merupakan
seorang yang menyatakan pendapat kewajaran tentang hal-hal
material, posisi keuangan hasil usaha, dan arus kas. (Arens et al

2012).

3. Pentingnya Etika dan Tanggung Jawab dalam Profesi Auditor
Etika dan tanggung jawab sangat penting dalam profesi auditor
karena auditor memegang peran kunci dalam menjaga integritas
laporan keuangan dan memberikan kepercayaan kepada publik.
Pelanggaran etika oleh auditor dapat merusak reputasi
perusahaan, mengakibatkan kerugian finansial, dan mengurangi
kepercayaan publik (Roman Sawitri 2023).

Konsep Dasar Etika

1. Definisi dan Teori Etika
Empat teori ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Teori etika
adalah disiplin ilmu yang menyelidiki tindakan moral dan etika
manusia.

2. Teori Utilitarianisme
Menurut teori utilitarianisme, suatu tindakan dikatakan baik jika
bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Tidak hanya
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5. Tanggung Jawab kepada Klien
Auditor bertugas untuk membantu klien memastikan bahwa
laporan keuangan mereka bebas dari salah saji material, namun
tetap menjaga independensi dan netralitasnya.

6. Tanggung Jawab dalam Mengidentifikasi Fraud
Walaupun auditor tidak bertanggung jawab untuk mendeteksi
semua bentuk kecurangan, mereka berkewajiban untuk
melaporkan potensi fraud yang material.

7. Tanggung Jawab terhadap Regulasi dan Standar
Auditor harus mematuhi standar profesi, regulasi, serta kode etik
yang berlaku di wilayah yurisdiksi mereka.

Prinsip-prinsip Etika Dalam Auditing

1. Integritas
Auditor harus menunjukkan kejujuran dan keterbukaan dalam
setiap tindakan profesionalnya. Integritas menjadi fondasi dalam
membangun Kkepercayaan dengan klien dan pemangku
kepentingan lainnya.

2. Objektivitas
Auditor wajib menjaga independensi dan netralitasnya. Mereka
tidak boleh terpengaruh oleh tekanan eksternal maupun
kepentingan pribadi.

3. Kerahasiaan
Informasi yang diperoleh selama proses audit harus dirahasiakan
dan tidak digunakan untuk kepentingan di luar tujuan audit.

4. Kompetensi Profesional dan Kehati-hatian
Auditor harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai serta terus memperbarui kompetensinya melalui
pendidikan dan pelatihan berkelanjutan.

5. Skeptisisme Profesional
Auditor harus mengadopsi sikap kritis terhadap bukti audit dan
tetap waspada terhadap indikasi kecurangan atau salah saji
material.
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Tantangan Etika dalam Praktik Auditing

1. Tekanan dari Klien
Auditor dapat menghadapi tekanan untuk memberikan opini yang
menguntungkan meskipun ada temuan negatif.

2. Konflik Kepentingan
Hubungan keuangan atau personal antara auditor dan klien dapat
mengganggu independensi dan objektivitas auditor.

3. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya
Auditor seringkali menghadapi tantangan waktu dan keterbatasan
sumber daya yang dapat memengaruhi kualitas audit.

4. Dinamika Teknologi
Perkembangan teknologi menciptakan tantangan baru, seperti
ancaman terhadap kerahasiaan data dan penggunaan alat analitik
yang memadai.

Kesimpulan dan Rekomendasi

1. Kesimpulan
Etika merupakan dasar penting untuk kehidupan manusia karena
dapat membantu  dalam membedakan benar dan salah
serta mengajarkan bagaimana berperilaku dalam berbagai situasi.
Dengan memahami dan menerapkan etika, kita dapat membangun
masyarakat yang lebih adil, damai, dan bermartabat.

Sulit untuk menerapkan etika selalu ada, Namun, membuat
komitmen untuk belajar dan mengubah nilai moral akan
membantu menangani masalah dengan bijak.

2. Penutup
Etika dan tanggung jawab dalam auditing merupakan landasan
profesi yang harus dipertahankan untuk menjaga kepercayaan
publik terhadap sistem keuangan.

Dengan mematuhi kode etik dan memahami tanggung jawab
mereka, auditor dapat memberikan kontribusi positif terhadap tata
kelola perusahaan dan stabilitas ekonomi.

skksk sksk skok skok sk ksk sk
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Pendahuluan

Audit merupakan elemen penting dalam menjaga transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan organisasi. Dalam pelaksanaannya,
auditor di Indonesia harus mematuhi standar audit dan regulasi yang
berlaku untuk menjamin kualitas dan kredibilitas hasil audit. Bab ini
membahas standar audit yang relevan di Indonesia, regulasi yang
mengatur praktik audit, serta prinsip-prinsip dasar yang mendasari
pelaksanaan audit yang efektif.

Standar Audit

Standar audit adalah suatu kerangka kerja bagi auditor untuk
memastikan bahwa pelaksanaan audit dilakukan secara profesional,
sistematis, dan sesuai dengan praktik terbaik di bidangnya. Standar ini
membantu memastikan kualitas dan kredibilitas hasil audit.

Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) adalah pedoman utama
audit yang ada di Indonesia. SPAP disusun oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI) dengan mengacu pada International
Standards on Auditing (ISA). Meskipun berakar pada ISA, SPAP
dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan konteks yang spesifik di
Indonesia.

STRUKTUR SPAP BERBASIS ISA - IFAC

(STANDAR AUDIT 2021)
y [ Kerangha perkatan Asurans_|
T I T I |
v v v v v 5
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Gambar 5.1: Struktur SPAP Berbasis ISA - IFAC

Sumber: (Standar Audit 2021)
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1) Penunjukan AP dan/atau KAP dilakukan melalui Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) dengan
mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit.

2) Komite Audit wajib mengevaluasi dan memastikan
independensi serta kompetensi AP dan KAP yang akan
ditunjuk.

3) Evaluasi mencakup ruang lingkup audit, metodologi, dan
pengalaman AP/KAP.

b. Pembatasan Penggunaan Jasa

Lembaga jasa keuangan diwajibkan membatasi penggunaan

AP/KAP yang sama untuk audit tahunan maksimum 7 tahun

berturut-turut (cooling-off period bervariasi tergantung peran

AP: 5 tahun untuk rekan penugasan, 3 tahun untuk

pengendalian mutu, dan 2 tahun untuk rekan audit lainnya).

c. Pelaporan kepada OJK

1) Lembaga jasa keuangan wajib melaporkan penunjukan dan
realisasi penggunaan jasa AP/KAP kepada OJK melalui
sistem pelaporan daring.

2) Laporan harus mencakup hasil evaluasi kinerja AP/KAP pada
audit sebelumnya dan self-assessment terhadap pembatasan
penggunaan jasa.

d. Program Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL)

1) AP harus mengikuti PPL secara berkelanjutan untuk
meningkatkan kompetensi di sektor jasa keuangan.

2) Materi PPL mencakup ketentuan peraturan perundang-
undangan, standar akuntansi, dan praktik terbaik di sektor
jasa keuangan.

e. Sanksi Administratif

Pelanggaran Kketentuan dapat dikenai sanksi, termasuk

peringatan tertulis hingga pencabutan izin pendaftaran AP/KAP

di OJK.

Penutup

Standar dan regulasi audit di Indonesia merupakan kerangka kerja
yang memberikan pedoman bagi auditor untuk menjalankan tugasnya
dengan profesionalisme dan integritas. Dengan memahami standar
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audit serta regulasi seperti UU Akuntan Publik, PMK, dan POJK,
auditor dapat menghasilkan audit yang berkualitas dan memberikan
nilai tambah bagi pemangku kepentingan. Penting bagi auditor untuk
terus mengikuti perkembangan teknologi dan regulasi agar tetap
relevan dalam praktiknya. Kolaborasi yang erat antara auditor,
regulator, dan entitas yang diaudit menjadi kunci untuk mencapai tata
kelola yang baik dan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan.
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Proses Audit: Perencanaan

Pendahuluan
Fase perencanaan audit merupakan langkah awal mendasar dalam
pelaksanaan proses audit. Perencanaan audit yang memadai dapat
memfasilitasi pelaksanaan audit yang tidak hanya efektif dan efisien
tetapi juga selaras dengan tujuan yang ditetapkan. Dengan tidak
adanya perencanaan yang cermat, audit dapat berubah menjadi upaya
yang tidak terorganisir, mengabaikan area risiko yang signifikan, dan
pada akhirnya mengakibatkan ketidakakuratan dalam temuan.
Dalam proses prosedur perencanaan ini, auditor diharuskan
untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang berpotensi
mempengaruhi audit, termasuk lingkungan eksternal dan internal
organisasi, kebijakan dan prosedur yang ditetapkan, serta risiko yang
mungkin terwujud selama proses audit. Akibatnya, perencanaan audit
berfungsi tidak hanya sebagai kerangka dasar untuk pelaksanaan
audit tetapi juga sebagai instrumen untuk mengidentifikasi dan
mengatasi masalah yang mungkin timbul selama pelaksanaan audit.

Definisi Perencanaan Audit

Perencanaan audit merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh
auditor untuk secara cermat merancang dan mengatur semua aspek
yang berkaitan dengan audit entitas atau organisasi tertentu. Proses
ini mencakup penggambaran tujuan audit, penentuan ruang lingkup
pekerjaan, evaluasi potensi risiko, bersama dengan perumusan
strategi audit dan metodologi yang akan digunakan. Tujuan utama
perencanaan audit adalah untuk menjamin bahwa audit dilaksanakan
dengan cara yang efektif dan efisien, sementara secara bersamaan
mematuhi standar profesional yang relevan.

Perencanaan audit adalah langkah-langkah terencana yang
dilakukan oleh auditor untuk secara rinci mengatur dan merancang
semua elemen yang berhubungan dengan pemeriksaan suatu entitas
atau organisasi tertentu. Langkah ini meliputi penjelasan mengenai
tujuan audit, penetapan batasan operasional, analisis risiko yang ada,
serta pengembangan strategi dan metode audit yang tepat untuk
diterapkan.

Tujuan utama dari perencanaan audit adalah untuk memastikan
bahwa audit dilakukan dengan efektivitas, efisiensi, dan sesuai dengan
standar profesional yang berlaku.

Rizka Mukhlisiah




Proses Audit: Perencanaan

Evaluasi dan Penyesuaian Rencana Audit
Dalam proses audit, evaluasi dan penyesuaian rencana audit adalah
langkah penting untuk memastikan bahwa audit yang dilakukan tetap
relevan, efektif, dan efisien meskipun keadaan atau kondisi yang ada
dapat berubah selama proses audit. Dalam proses ini, rencana audit
yang telah dibuat sebelumnya dinilai ulang berdasarkan temuan baru,
perubahan dalam lingkungan audit, atau penemuan risiko baru.
Berikut adalah pembahasan mengenai evaluasi dan penyesuaian
rencana audit:
1. Tujuan Evaluasi dan Penyesuaian Rencana Audit
Evaluasi dan penyesuaian rencana audit dilakukan untuk dua
tujuan. Yang pertama adalah untuk memastikan bahwa rencana
audit sesuai dengan keadaan saat ini. Yang kedua adalah untuk
menemukan dan mengatasi masalah yang dapat memengaruhi
hasil audit.
Beberapa tujuan utama dari evaluasi dan penyesuaian ini meliputi:
a. Mengidentifikasi Risiko Baru
Pendekatan audit yang sudah direncanakan dapat dipengaruhi
oleh risiko yang teridentifikasi selama proses audit.
b. Meningkatkan Efektivitas Audit
Penyesuaian dilakukan untuk memastikan audit berhasil dan
menghasilkan hasil yang akurat.
¢. Menyesuaikan Ruang Lingkup Audit
Dalam situasi yang berubah, seperti hasil yang tidak diantisipasi
atau perubahan dalam operasi perusahaan, audit mungkin perlu
diperluas atau dipersingkat.
d. Memperbarui sumber daya yang dibutuhkan
Dengan mempertimbangkan temuan atau perubahan
sebelumnya, sumber daya waktu dan tenaga kerja mungkin
perlu disesuaikan.

2. Kapan Penyesuaian Rencana Audit Diperlukan?
Penyesuaian rencana audit biasanya diperlukan dalam beberapa

situasi, antara lain:
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a. Temuan yang Tidak Terduga : Jika auditor menemukan masalah
besar atau masalah, seperti kesalahan laporan keuangan atau
pengendalian internal yang buruk.

b. Perubahan dalam Lingkungan Eksternal atau Internal: seperti
perubahan aturan, masalah hukum, atau situasi ekonomi yang
berdampak pada operasi bisnis yang sedang diaudit

c. Perubahan Kebutuhan atau Prioritas Audit: Misalnya, jika
manajemen meminta audit dilanjutkan untuk mencakup lebih
banyak topik atau jika ada perubahan penting yang perlu
ditangani selama audit.

3. Keuntungan Dari Penyesuaian Rencana Audit

a. Audit yang Lebih Relevan dan Akurat: Penyesuaian memastikan
bahwa audit masih berlaku dan membantu menemukan
masalah yang mungkin terlewatkan dalam perencanaan awal.

b. Efisiensi yang Lebih Baik: Dengan meninjau dan mengubah
rencana audit, auditor dapat menggunakan sumber daya lebih
efektif dan mengurangi waktu dan biaya.

c. Kepatuhan terhadap Standar: Auditor dapat mengubah rencana
audit untuk memastikan bahwa audit dilakukan sesuai dengan
standar profesional yang berlaku dan tetap menghasilkan opini
yang wajar.

Skoke ok skok skok sk sk k ok skok ok
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Pengertian Umum dan Tujuan Audit
Audit adalah proses sistematis untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti secara objektif terhadap informasi keuangan,
operasional, dan kegiatan lainnya, guna memastikan bahwa informasi
tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria ini bisa
berupa standar akuntansi, kebijakan Perusahaan, peraturan
perundang-undangan, atau norma tertentu yang relevan. Audit
dilakukan oleh individu atau tim independen, baik dari dalam
organisasi (audit internal) maupun dari pihak luar (audit eksternal),
untuk menjamin keandalan dan akurasi informasi yang disajikan.
Secara umum, audit tidak hanya terbatas pada laporan keuangan,
tetapi juga mencakup pemeriksaan atas kepatuhan, kinerja, dan
sistem pengendalian internal suatu entitas. Proses audit melibatkan
berbagai langkah mulai dari perencanaan, pengumpulan bukti,
analisis, hingga penyusunan laporan yang memuat hasil temuan serta
rekomendasi perbaikan. Audit memiliki beberapa tujuan utama,
diantaranya:
1. Memberikan Opini atas Laporan Keuangan
Tujuan utama audit adalah memberikan opini atau pendapat
profesional dari seorang akuntan publik yang independen
mengenai apakah laporan keuangan suatu perusahaan telah
disajikan secara wajar, sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Opini ini seperti sebuah jaminan bahwa informasi yang
tercantum dalam laporan keuangan dapat diandalkan. Opini audit
berfungsi sebagai jembatan kepercayaan antara kedua belah pihak.
Dengan adanya opini audit, pengguna laporan keuangan dapat
lebih percaya bahwa informasi yang disajikan sudah akurat dan
dapat diandalkan. Dengan demikian, audit berperan penting dalam
menjaga integritas informasi keuangan dan melindungi
kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan.
2. Meningkatkan Kepatuhan terhadap Regulasi
Audit membantu memastikan bahwa entitas mematuhi peraturan
perundang-undangan, kebijakan internal, maupun standar industri
yang berlaku. Dengan melakukan audit secara berkala, perusahaan
dapat mengidentifikasi dan memperbaiki segala ketidaksesuaian
dengan peraturan, sehingga terhindar dari risiko sanksi hukum dan
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pola atau anomali dalam transaksi yang mungkin tidak terdeteksi
dalam analisis manual. Hal ini meningkatkan kecermatan dalam
identifikasi risiko kesalahan atau kecurangan serta mengurangi
kemungkinan kesalahan dalam laporan audit.

Dalam era big data, auditor dapat melakukan pengujian dan
analisis data secara lebih real-time. Alat analitik canggih
memungkinkan auditor untuk memproses dan mengevaluasi bukti
audit secara langsung dari sistem informasi perusahaan,
mengidentifikasi masalah atau ketidaksesuaian dengan cepat. Hal ini
mengarah pada proses audit yang lebih efisien, mengurangi waktu
yang diperlukan untuk mengumpulkan bukti dan memungkinkan
auditor untuk memberikan laporan yang lebih tepat waktu.

Meskipun membawa banyak keuntungan, big data juga
menghadirkan tantangan baru dalam pengelolaan bukti audit. Auditor
perlu memiliki keterampilan teknis dan pemahaman yang cukup
tentang bagaimana mengolah data besar serta alat analisis yang
digunakan. Selain itu, masalah terkait privasi dan keamanan data juga
menjadi perhatian utama, karena auditor harus memastikan bahwa
bukti audit yang dikumpulkan sesuai dengan peraturan perlindungan
data yang berlaku.

Dengan kemampuan untuk mengakses dan menganalisis big data,
auditor dapat memberikan bukti audit yang lebih kuat dan lebih
mendalam, yang mendukung opini audit yang lebih andal. Hal ini juga
memberikan manfaat bagi pengguna laporan keuangan, yang kini
dapat memanfaatkan informasi yang lebih tepat dan terpercaya untuk
pengambilan keputusan. Bukti audit yang diperoleh dari analisis big
data memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kesehatan
keuangan suatu perusahaan dan dapat membantu mengidentifikasi
potensi risiko atau peluang yang mungkin terlewatkan sebelumnya.
Penggunaan big data memiliki manfaat dalam menyediakan data yang
besar dan luas, sehingga dalam melakukan audit bukan hanya berbasis
sampel, melainkan penggunaan populasi. Audit dengan populasi inilah
yang menjadikan hasil dan kualitas bukti audit menjadi sangat relevan
(Rezaldi, 2024).
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atau standar yang ada, tetapi juga dengan mempertimbangkan
konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang melatarbelakangi suatu
kebijakan atau program. Evaluasi bukti ini harus mencakup analisis
terhadap dinamika yang terjadi dalam pelaksanaan kebijakan, serta
faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil yang
diperoleh. Oleh karena itu, kemampuan untuk melakukan analisis
kontekstual terhadap temuan menjadi sangat penting, karena temuan
yang kontekstual akan lebih relevan dan dapat memberikan wawasan
yang lebih dalam bagi para pengambil kebijakan (Bamberger et al.,
2012).

Lebih lanjut, audit evaluasi bukti dan temuan juga berperan
dalam menghasilkan rekomendasi yang berguna untuk pengambilan
keputusan dan perbaikan program. Rekomendasi yang diberikan
harus berdasarkan pada temuan yang sahih dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta disesuaikan dengan kondisi dan
tantangan yang dihadapi oleh program atau kebijakan yang sedang
dievaluasi. Dengan demikian, hasil dari proses audit evaluasi tidak
hanya sekadar memberikan bukti tentang apa yang telah terjadi,
tetapi juga memberikan arahan konkret untuk perbaikan dan
pengembangan kebijakan atau program di masa depan (Flick, 2018).

Secara keseluruhan, proses audit evaluasi bukti dan temuan
menjadi komponen penting dalam upaya meningkatkan kualitas
kebijakan dan program, memastikan keberlanjutan dan
efektivitasnya, serta memberikan dasar yang kuat untuk keputusan
berbasis bukti. Oleh karena itu, penting bagi setiap evaluasi untuk
tidak hanya mengandalkan proses pengumpulan data, tetapi juga
melibatkan analisis kritis terhadap bukti dan temuan yang ada, agar
rekomendasi yang dihasilkan benar-benar dapat memajukan tujuan
yang lebih besar dalam pengelolaan program atau kebijakan (Gerring,
2023).

Pengertian Bukti dalam Audit

Bukti dalam audit merujuk pada informasi atau data yang
dikumpulkan oleh auditor untuk mendukung temuan audit dan opini
mereka tentang laporan keuangan, operasional, atau kepatuhan suatu
organisasi. Bukti ini dapat berupa berbagai bentuk data yang
diperoleh dari berbagai sumber yang relevan dan dapat digunakan
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c. Pelanggaran Kepatuhan
Temuan ini berhubungan dengan pelanggaran terhadap hukum,
peraturan, atau kebijakan internal yang berlaku. Misalnya,
ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan atau peraturan
lainnya yang relevan.

d. IsuKinerja Operasional
Temuan ini mengidentifikasi ketidakefisienan atau masalah lain
dalam operasi organisasi. Hal ini bisa berkaitan dengan
penggunaan sumber daya yang tidak efisien atau masalah dalam
manajemen operasional yang berdampak pada produktivitas
atau kualitas.

Adapun bagan alur proses temuan audit adalah sebagai berikut :

Lanjut dan R: Si
n Laporan Temuan
Penilaian Dampak Temuan

P ji Bukti dan Validasi Te

"

Identifikasi Temuan

<

Pengumpulan Bukt

Gambar 8.1: Proses Temuan Audit
Sumber: diolah penulis

Berikut adalah bagan yang menggambarkan proses temuan
dalam audit. Proses dimulai dengan pengumpulan bukti, diikuti oleh
identifikasi temuan, pengujian dan validasi bukti, penilaian dampak
temuan, penyusunan laporan temuan, dan akhirnya tindak lanjut serta
rekomendasi. Bagian-bagian ini berurutan, mencerminkan tahapan
yang harus dilalui auditor dalam menghasilkan temuan yang akurat
dan relevan untuk kesimpulan audit.

Ahadiah Agustina




Proses Audit: Evaluasi Bukti dan Temuan

3. Penanganan Temuan dalam Audit

Setelah temuan ditemukan, auditor perlu memastikan bahwa

temuan tersebut ditangani dengan cara yang sesuai. Beberapa

langkah yang dilakukan dalam penanganan temuan audit meliputi:

a. Komunikasi dengan Manajemen: Auditor akan mendiskusikan
temuan dengan manajemen dan memberikan kesempatan bagi
manajemen untuk memberikan tanggapan atau penjelasan.

b. Tindak Lanjut oleh Manajemen: Manajemen bertanggung jawab
untuk menanggapi temuan audit dengan merencanakan dan
melaksanakan tindakan perbaikan.

c. Evaluasi Tindak Lanjut: Auditor akan mengevaluasi apakah
tindakan perbaikan yang diambil oleh manajemen efektif dalam
mengatasi temuan yang ditemukan.

Kesimpulan

Proses temuan dalam audit adalah langkah yang sangat penting dalam
menghasilkan laporan audit yang akurat dan bermanfaat. Temuan
audit memberikan informasi berharga yang dapat digunakan oleh
manajemen untuk memperbaiki kelemahan atau masalah dalam
operasi, pengendalian internal, atau kepatuhan terhadap peraturan.
Auditor harus melakukan proses ini dengan cermat dan objektif untuk
memastikan bahwa temuan yang disampaikan benar-benar
mencerminkan kondisi organisasi yang diaudit.

$okkkokokok ko kokkokkk
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Audit Internal

d. Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan

Auditor internal seringkali terlibat dalam memberikan saran
untuk perbaikan operasional dan pengendalian internal,
sedangkan auditor eksternal tidak terlibat dalam pengambilan
keputusan organisasi dan hanya memberikan opini yang

bersifat evaluatif terhadap laporan keuangan.

Di bawah ini adalah tabel yang menggambarkan perbedaan

mendasar antara audit internal dan audit eksternal:

Tabel 9.1: Perbedaan Audit Internal dan Audit Eksternal

Aspek Audit Internal Audit Eksternal
Memlal per.lg.endf:lhan Memberikan opini
. internal, efisiensi .
Tujuan . tentang kewajaran
operasional, dan
. - laporan keuangan
manajemen risiko
Bagian dari organisasi, Independen dari
Independensi melapor kepada . organisasi, melapor
manajemen atau komite kepada pemegang
audit saham atau publik
Mencakup seluruh aspek Fokus pada laporan
Ruang A keuangan dan
: organisasi, termasuk
Lingkup . kepatuhan terhadap
operasional dan kepatuhan .
standar akuntansi
. . Dilakukan setahun
. Berkelanjutan sepanjang . .
Frekuensi tahun sekali atau sesuai
kebutuhan
Tidak terlibat dalam
Keterlibatan | Terlibat dalam pengambilan
dalam memberikan rekomendasi | keputusan, hanya
Keputusan perbaikan operasional memberikan opini
evaluatif
Bekerja sama dengan Memberikan opini
. manajemen untuk independen mengenai
Fungsi ; e .
meningkatkan efisiensi dan | kewajaran laporan
pengendalian keuangan

Sumber: Arens et al. (2017), 1A (2021)

Dengan demikian, meskipun kedua jenis audit ini memiliki
tujuan yang serupa dalam hal meningkatkan transparansi dan
integritas organisasi, peran, pendekatan, dan cakupan mereka
sangat berbeda.
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3. Isu Etika dalam Audit Internal

Isu etika dalam audit internal menjadi semakin relevan seiring
dengan semakin kompleksnya tantangan yang dihadapi oleh
auditor. Auditor internal, sebagai bagian dari organisasi, seringkali
dihadapkan pada dilema etika terkait dengan kerahasiaan, konflik
kepentingan, dan integritas. Sebagai contoh, auditor mungkin
menemukan pelanggaran atau penyimpangan dalam pengelolaan
sumber daya atau pengendalian internal, namun mereka mungkin
merasa tertekan untuk tidak melaporkan temuan tersebut karena
hubungan dekat dengan manajemen atau pengaruh eksternal
lainnya.

Menurut Arens et al. (2017), prinsip etika yang diharuskan
dalam profesi audit internal mencakup integritas, objektivitas,
kerahasiaan, dan kompetensi profesional. Auditor harus mampu
menjaga integritas dan objektivitas dalam setiap langkah audit,
menghindari konflik kepentingan, serta melaporkan hasil audit
berdasarkan bukti yang sah dan tidak terpengaruh oleh tekanan
internal atau eksternal. Kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama audit juga merupakan aspek penting, yang mengharuskan
auditor untuk tidak membocorkan informasi yang dapat
merugikan organisasi atau individu terkait.

Masalah etika ini dapat mempengaruhi kualitas dan
kredibilitas hasil audit, dan oleh karena itu sangat penting bagi
organisasi untuk memberikan pelatihan etika yang memadai serta
mendukung auditor dalam membuat keputusan yang berdasarkan
prinsip-prinsip etika yang tinggi. Kode etik yang diterbitkan oleh
1A (2021) memberikan pedoman yang jelas bagi auditor internal
untuk menjaga standar etika yang tinggi dalam menjalankan tugas
mereka.

ok ok ok ok sk ok ok Kok ok
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Standar dan Regulasi Audit Eksternal di Indonesia

Di Indonesia, audit eksternal diatur oleh berbagai peraturan yang
mencakup standar audit serta kewajiban yang harus dipatuhi oleh
auditor publik. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) menerbitkan Standar Profesional
Akuntan Publik yang harus diikuti oleh setiap auditor dalam
melakukan audit eksternal. Selain itu, auditor juga wajib mengikuti
standar audit internasional yang disusun oleh International Auditing
and Assurance Standards Board (IAASB). Standar ini memberikan
pedoman yang jelas tentang bagaimana auditor harus melakukan
pemeriksaan, mulai dari perencanaan hingga pelaporan hasil audit
(Soleh, 2021).

Di samping itu, regulasi lainnya yang terkait dengan audit
eksternal di Indonesia adalah Undang-Undang No. 5 Tahun 2011
tentang Akuntan Publik, yang mengatur tentang profesi akuntan dan
kewajiban untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan entitas
yang terdaftar di pasar modal, lembaga keuangan, serta perusahaan
yang memenubhi kriteria tertentu. Undang-undang ini bertujuan untuk
meningkatkan integritas dan independensi auditor dalam
melaksanakan tugasnya. Selain itu, peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) juga mengatur tentang kewajiban audit eksternal bagi
perusahaan yang terdaftar di pasar modal. Hal ini menunjukkan
bahwa audit eksternal bukan hanya untuk kepentingan internal
perusahaan, tetapi juga untuk kepentingan publik dan masyarakat
(Sudirman, 2018).

Dengan adanya standar dan regulasi yang ketat ini, diharapkan
auditor eksternal dapat bekerja secara objektif dan profesional. Hal ini
juga mendukung terciptanya lingkungan usaha yang transparan dan
akuntabel, yang pada akhirnya dapat meningkatkan stabilitas
ekonomi negara.

Tantangan dan Isu Dalam Audit Eksternal

Meskipun audit eksternal memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan, namun ada
berbagai tantangan yang dihadapi oleh auditor dalam melaksanakan
tugasnya. Salah satu tantangan utama adalah independensi auditor.
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Dalam praktiknya, auditor dapat terpengaruh oleh hubungan dengan
klien atau tekanan dari pihak-pihak tertentu yang berkepentingan.
Oleh karena itu, menjaga independensi adalah hal yang sangat krusial
dalam memastikan hasil audit yang objektif dan dapat dipercaya
(Mulyadi, 2017).

Tantangan lain yang sering muncul adalah terkait dengan
kompleksitas dan volume data yang harus diperiksa oleh auditor. Di
zaman yang semakin digital ini, banyak perusahaan yang
menggunakan sistem informasi yang kompleks, yang dapat
menyulitkan  auditor dalam mengidentifikasi risiko dan
mengumpulkan bukti audit yang diperlukan. Teknologi audit yang
terus berkembang memberikan peluang bagi auditor untuk
meningkatkan efisiensi, tetapi juga membutuhkan keterampilan
teknis yanglebih tinggi. Selain itu, adanya ketidakpastian ekonomi dan
perubahan regulasi yang cepat juga menjadi tantangan bagi auditor
eksternal dalam memberikan opini yang tepat atas laporan keuangan
(Kieso, Weygandt, & Warfield, 2016).

Terlepas dari tantangan tersebut, audit eksternal tetap menjadi
komponen yang sangat penting dalam mendukung integritas laporan
keuangan dan keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, penting
bagi auditor untuk terus meningkatkan keterampilan profesional
mereka dan mematuhi standar yang telah ditetapkan untuk
memastikan bahwa hasil audit dapat memberikan manfaat maksimal
bagi seluruh pemangku kepentingan.
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litigasi mencakup kemampuan memahami proses penemuan bukti,
aturan pembuktian, kasus perdata dan pidana, saksi ahli, dan
penyiapan data elektronik di persidangan. Terakhir, keempat keahlian
tersebut harus didukung oleh keahlian forensik akuntansi/komputer
terutama menyangkut kemampuan olah data elektronik. Selain itu,
keahlian ini juga terkait dengan pemahaman risiko informasi
elektronik yang sangat penting di era digitalisasi.

Kriminologi Akuntansi

Layanan Audit

liticaci

Investigatif

Forensik
Akuntansi/Komputer

Gambar 11.1: Skill Sets Akuntansi Forensik
Sumber: Smith dan Crumbley (2009)

Apakah Audit Forensik Berbeda dengan Audit Keuangan?
Audit eksternal merupakan audit keuangan yang bertujuan melihat
kesesuaian antara laporan keuangan klien dengan kriteria yang sudah
ditetapkan. Audit keuangan dan audit pada umumnya memiliki proses
kerja yang tidak jauh berbeda dengan audit forensik. Audit keuangan
dan audit forensik sama-sama melakukan verifikasi dan inspeksi atas
dokumen, menghitung kembali penilaian aset, meninjau kebijakan
kredit, menguji kepatuhan terhadap regulasi, dan melakukan
konfirmasi kepada pihak ketiga.

Rahayu Alkam
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menambahkan elemen keempat yaitu kapabilitas individual.
Kapabilitas individual dimaknai sebagai sifat pribadi dan
kemampuan yang berperan besar dalam menentukan terjadi
atau tidaknya penipuan meskipun dengan kehadiran tiga
elemen lainnya. Konsep ini menekankan bahwa fraud tidak
mungkin terjadi tanpa adanya orang yang tepat dengan
“kemampuan” yang tepat. Kesempatan dinilai memang
menciptakan peluang bagi terjadinya fraud, sementara insentif
dan pembenaran diri (rasionalisasi) dapat mendorong
seseorang untuk terlibat dalam fraud tersebut. Namun, pelaku
fraud harus memiliki kemampuan untuk melihat peluang itu
dan memanfaatkannya, tidak hanya sekali, tetapi berkali-kali.
Fraud diamond menawarkan perspektif baru dengan
menekankan pentingnya mempertimbangkan kemampuan
individu untuk melakukan fraud sebagai elemen terpisah dalam
analisis risiko fraud. Ini memperluas pendekatan fraud triangle
yang sebelumnya lebih fokus pada faktor lingkungan atau
situasional dalam menentukan peluang terjadinya fraud.
Kapabilitas seseorang untuk melakukan fraud terutama dalam
jumlah besar dan dalam waktu yang lama umumnya terkait
dengan: posisi atau fungsi seseorang dalam organisasi yang
dapat memberikan kemampuan untuk menciptakan atau
memanfaatkan peluang penipuan yang tidak dapat dilakukan
oleh orang Ilain; kemampuan untuk memahami dan
mengeksploitasi kelemahan pengendalian internal dan
menggunakan posisi, fungsi, atau akses resmi untuk
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya; ego yang kuat dan
keyakinan besar bahwa perbuatannya tidak akan terdeteksi,
atau jika terdeteksi kemampuannya dapat menyelamatkannya
keluar dari masalah; kemampuan memaksa orang lain untuk
melakukan atau menyembunyikan penipuan; kemampuan
berbohong secara efektif dan konsisten; dan kemampuan
mengelola stres.
. Fraud pentagon
Pengembangan teori fraud terus dilakukan oleh berbagai kajian.
Salah satu teori yang juga populer adalah fraud pentagon. Teori
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ini diperkenalkan oleh Crowe Howart pada tahun 2011 dengan
penambahan dua elemen baru dari fraud triangle yang
dikembangakn oleh Cressey tahun 1953. Oleh karena ituy,
elemen-elemen fraud dalam teori fraud pentagon adalah
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi.
Arogansi didefinisikan sebagai sikap merasa lebih unggul atas
hak-hak yang dimiliki dan merasa bahwa kontrol internal atau
kebijakan perusahaan tidak berlaku untuk dirinya (Horwath,
2011). Arogansi umumnya diasosiasikan kepada pemimpin
dalam suatu perusahaan atau pihak-pihak yang memiliki
kekuasaan.

Bukti Audit vs Bukti Hukum

Bukti audit dapat didefinisikan sebagai seluruh informasi yang
digunakan oleh auditor dalam menarik kesimpulan audit. Informasi
ini dapat diperoleh melalui berbagai prosedur audit yaitu pengujian
fisik (physical examination), konfirmasi (confirmation), dokumentasi
(documentation), observasi (observation), tanya jawab dengan auditor
(inquires of the client), pelaksanaan ulang (reperformance), dan
prosedur analitis (analytical procedures). Namun, harus diperhatikan
bahwa seluruh bukti audit tidak akan serta merta menjadi bukti
hukum. Hal ini dikarenakan bukti menurut hukum hanya mencakup
keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan keterangan
terdakwa.

Bukti audit yang mendukung Laporan Audit Hasil Investigatif
tidak dapat secara langsung menjadi alat bukti hukum, akan tetapi
bukti audit tersebut dapat dikembangkan oleh penyidik atau aparat
penegak hukum (APH) sehingga akan diperoleh alat bukti sah
lainnya/bukti hukum. Jadi, tanggung jawab auditor hanya terbatas
pada perolehan alat bukti dalam rangka mendukung litigasi peradilan,
sementara penetapan salah atau tidaknya seseorang yang terlibat
dalam fraud merupakan kewenangan APH yang didasarkan pada alat
bukti dan proses peradilan.

Tantangan Audit Forensik
Melalui sejumlah perannya dalam mengungkap skandal dan
kecurangan keuangan, audit forensik tidak terlepas dari sejumlah
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tantangan. Tantangan utama adalah sifat dari audit forensik yang
belum mandatory yang berarti implementasinya hanya sewaktu-
waktu bergantung pada kebutuhan manajemen atau pihak ketiga
seperti pemegang saham. Dari sisi perkembangannya, teori masih
memberikan kontribusi kecil terhadap audit forensic sehingga
informasi terkait audit forensik lebih banyak diperoleh dari
pengetahuan empiris yang berasal dari praktik yang belum lama
berlangsung. Hal ini menekankan masih besarnya ruang untuk
pengembangan regulasi, standar, dan teori audit forensik di masa
depan. Selain itu, pentingnya peran seorang auditor dalam suatu
kasus fraud yang terkadang menjadikan akuntan publik khususnya
akuntan maupun auditor forensik rentan menghadapi tuntutan
litigasi juga merupakan salah satu tantangan dalam perkembangan
audit forensik yang harus diselesaikan.
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Audit Sistem Informasi

Definisi dan Pentingnya Audit Sistem Informasi

Audit sistem informasi adalah proses penilaian independen terhadap
sistem informasi yang dimiliki organisasi untuk mengevaluasi aspek
keamanan, efisiensi, efektivitas, serta kepatuhannya terhadap
kebijakan dan prosedur yang berlaku. Dalam proses ini, auditor
mengumpulkan data dan bukti dengan mengandalkan pengetahuan
teknis dan keahlian mereka untuk memastikan bahwa sistem
informasi mendukung tujuan organisasi secara optimal sekaligus
menggunakan sumber daya secara efisien. (Faradillah et al., 2021;
Hanindito, 2017).

Audit sistem informasi berperan penting dalam mengelola dan
melindungi aset informasi organisasi. Dengan menerapkan kerangka
kerja seperti COBIT, organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pengelolaan TI mereka. Pentingnya audit juga
tercermin dalam upaya untuk menjaga integritas data, melindungi
sistem dari ancaman keamanan, dan memastikan bahwa sistem
informasi mendukung tujuan strategis organisasi (Amalia et al., 2020;
Destriani, 2023).

Dampak Audit terhadap Keamanan Data dan Proses Bisnis
Audit yang dilakukan dengan baik membantu organisasi:
1. Mengidentifikasi kerentanan dalam sistem informasi.
2. Mengurangi risiko serangan siber.
3. Memastikan data terlindungi dari akses yang tidak sah.
4. Meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
keamanan data.

Penelitian menunjukkan bahwa audit keamanan informasi sangat
penting dalam mendeteksi kerentanan dan serangan yang mungkin
terjadi dalam sistem informasi (Yang, 2017).

Risiko yang Muncul Akibat Kelemahan Sistem Informasi

1. Kehilangan data penting akibat serangan siber.

2. Gangguan operasional karena sistem yang tidak efisien.

3. Ketidakpatuhan terhadap regulasi yang dapat mengakibatkan
sanksi hukum.

4. Kerugian finansial akibat fraud atau kesalahan teknis.
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Namun, era digital juga membawa peluang besar untuk
meningkatkan kualitas audit sistem informasi. Teknologi seperti big
data memungkinkan auditor untuk menganalisis data dalam skala
besar secara cepat dan akurat. Dengan memanfaatkan analisis data
yang mendalam, auditor dapat mengidentifikasi pola, outlier, atau
anomali yang berpotensi menjadi risiko, yang mungkin tidak
terdeteksi melalui metode audit tradisional. Selain itu, kecerdasan
buatan (AI) menghadirkan kemampuan untuk mengotomatisasi
tugas-tugas audit yang repetitif, seperti rekonsiliasi data atau analisis
log, sehingga auditor dapat lebih fokus pada aspek strategis dan
analitis dari audit. Al juga dapat digunakan untuk mendeteksi anomali
atau potensi ancaman secara real-time, yang membantu dalam
mitigasi risiko lebih awal.

Untuk mengatasi tantangan sekaligus memanfaatkan peluang ini,
organisasi dapat menerapkan kerangka kerja seperti COBIT dan ITIL.
COBIT menyediakan pedoman untuk memastikan tata kelola TI yang
baik, membantu organisasi menjaga keseimbangan antara risiko,
sumber daya, dan tujuan strategis. Sementara itu, ITIL memungkinkan
pengelolaan layanan TI secara lebih terstruktur, meningkatkan
efisiensi operasional, dan memastikan bahwa layanan Tl mendukung
kebutuhan bisnis dan pelanggan. Dengan mengintegrasikan teknologi
modern dan kerangka kerja ini, organisasi dapat menciptakan sistem
informasi yang aman, efisien, dan relevan dengan dinamika era digital,
sekaligus meningkatkan kualitas audit sebagai alat strategis dalam
manajemen risiko dan pengambilan keputusan.
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Perkembangan Audit Lingkungan dan Keberlanjutan

Saat ini, masalah lingkungan telah menjadi isu yang sangat penting.
Sejumlah masalah lingkungan hidup seperti pemanasan global (global
warming), perubahan iklim (climate change), dan polusi terus
meningkat seiring dengan peningkatan aktivitas pabrik dan industri.
Hal ini menjadi pemicu banyak masalah yang berhubungan dengan
masyarakat, terutama terkait dengan pencemaran dan penurunan
kualitas hidup. Masyarakat mulai menyadari kerusakan ekosistem
yang terjadi akibat aktivitas manusia. Kebutuhan untuk memiliki
mekanisme yang dapat mengawasi, mengelola, dan memperbaiki
dampak tersebut menjadi semakin mendesak.

Seiring dengan meningkatnya pemahaman tentang pentingnya
pelestarian alam, kesadaran global tentang perubahan iklim,
degradasi lingkungan, dan hilangnya keanekaragaman hayati semakin
menguat. Gerakan lingkungan yang semakin besar pada tahun 1960-
an hingga 1980-an, seperti perayaan Hari Bumi pertama pada tahun
1970 dan konferensi internasional seperti Konferensi Stockholm
1972, memainkan peran penting dalam membangkitkan kesadaran
dunia mengenai pentingnya melindungi lingkungan (KLHK, 2022).
Kesadaran ini kemudian mendorong pengenalan regulasi dan
kebijakan perlindungan lingkungan yang lebih ketat di berbagai
negara.

Di banyak negara, termasuk negara maju seperti Amerika Serikat
dan negara-negara Eropa, pemerintah mulai memberlakukan undang-
undang yang mewajibkan perusahaan untuk mematuhi standar
lingkungan tertentu seperti National Environmental Policy Act (NEPA)
di Amerika Serikat (disahkan pada 1970), yang mengharuskan
perusahaan untuk melakukan analisis dampak lingkungan (AMDAL)
untuk proyek-proyek besar, Environmental Protection Agency (EPA)
yang didirikan pada tahun 1970 untuk mengawasi dan menegakkan
regulasi lingkungan di AS, dan ISO 14001, yang diperkenalkan oleh
International Organization for Standardization (ISO) pada tahun 1996,
memberikan pedoman tentang sistem manajemen lingkungan dan
audit lingkungan untuk membantu organisasi mencapai keberlanjutan
(Indasah, 2020).
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mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam strategi
dan operasional perusahaan. Ini bisa mencakup adopsi sistem
manajemen lingkungan (seperti ISO 14001), pengurangan jejak
karbon, dan pengelolaan sumber daya alam yang lebih efisien.

7. Meningkatkan Citra Perusahaan
Dengan melakukan audit lingkungan, perusahaan dapat
memperkuat reputasi dan citra perusahaan sebagai entitas yang
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Hal ini bisa
menarik pelanggan, investor, dan mitra bisnis yang menghargai
keberlanjutan dan praktek ramah lingkungan.

8. Memastikan Efisiensi Operasional
Audit lingkungan membantu organisasi mengidentifikasi
pemborosan dalam penggunaan energi, air, bahan baku, dan
pengelolaan limbah. Dengan mengurangi pemborosan ini,
perusahaan tidak hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi
juga dapat menghemat biaya operasional yang signifikan.

Audit lingkungan juga memainkan peran penting dalam
mendukung tujuan keberlanjutan global, terutama terkait dengan
Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan yang disepakati oleh
negara-negara anggota PBB. Dalam agenda tersebut, terdapat 17
Sustainable Development Goals (SDGs) yang mencakup perlindungan
lingkungan, pengelolaan perubahan iklim, serta keberlanjutan sumber
daya alam (Alisjahbana and Murningtyas, 2021). Melalui audit
lingkungan yang baik, organisasi dapat memastikan bahwa mereka
berkontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan ini, seperti:

1. Tujuan 12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab,
dengan mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi sumber
daya.

2. Tujuan 13: Penanggulangan Perubahan Iklim, dengan mengurangi
emisi gas rumah kaca dan mengadopsi teknologi rendah karbon.

3. Tujuan 15: Kehidupan di Darat, dengan melindungi ekosistem
darat dan menghentikan deforestasi.

Dengan demikian, audit lingkungan bukan hanya sekadar alat
untuk menilai kepatuhan, tetapi juga merupakan langkah strategis
untuk mendukung keberlanjutan yang lebih luas, baik di tingkat
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organisasi maupun dalam konteks global. Audit lingkungan dan
keberlanjutan bukanlah hal yang terpisah, melainkan dua hal yang
saling melengkapi dalam menciptakan masa depan yang lebih ramah
lingkungan dan lebih berkelanjutan. Dengan melakukan audit
lingkungan yang efektif, perusahaan dapat memahami dampak
lingkungan mereka, mematuhi peraturan yang ada, serta
mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan efisiensi dan
mengurangi dampak negatif terhadap planet ini. Semua ini akan
berkontribusi pada pencapaian tujuan keberlanjutan yang lebih besar,
baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.

Organisasi yang mengintegrasikan audit lingkungan ke dalam
strategi keberlanjutan mereka tidak hanya akan mengurangi risiko
lingkungan, tetapi juga akan memperkuat posisi mereka di pasar yang
semakin menuntut praktik bisnis yang lebih hijau, bertanggung jawab,
dan berkelanjutan. Dengan demikian, audit lingkungan menjadi
langkah penting dalam perjalanan menuju masa depan yang lebih
hijau dan lebih baik bagi seluruh umat manusia.
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Audit Kepatuhan

ketidakpatuhan yang dapat berakibat pada sanksi hukum, kerugian
finansial, atau kerusakan reputasi.

2. Berbasis Prinsip dan Metodologi yang Sistematis: Audit kepatuhan
yang efektif memerlukan pendekatan terstruktur, berbasis bukti,
dan konsisten dengan prinsip-prinsip profesional seperti
objektivitas, transparansi, dan integritas.

3. Memiliki Tantangan: Kompleksitas regulasi, perubahan yang cepat,
resistensi dari pihak yang diaudit, serta keterbatasan sumber daya
merupakan tantangan yang harus dihadapi auditor.

4. Memberikan Nilai Tambah: Selain memastikan kepatuhan, audit ini
juga memberikan rekomendasi untuk perbaikan proses,
peningkatan efisiensi, dan penguatan sistem kontrol internal.

Untuk meningkatkan efektivitas audit kepatuhan, berikut adalah
beberapa rekomendasi:

1. Memperkuat Kompetensi Auditor, auditor harus memiliki
pengetahuan mendalam tentang peraturan dan standar yang
berlaku di industri terkait. Pelatihan berkelanjutan harus
dilakukan untuk mengikuti perubahan regulasi dan perkembangan
teknologi.

2. Mengadopsi Teknologi Canggih, gunakan perangkat lunak audit,
sistem manajemen Kepatuhan, dan analitik data untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi proses audit. Memanfaatkan
teknologi berbasis Al atau blockchain untuk mengelola data
kepatuhan secara lebih aman dan transparan.

3. Mengelola Risiko Secara Proaktif, fokuskan audit pada area atau
aktivitas dengan risiko ketidakpatuhan yang tinggi. Lakukan
analisis risiko secara berkala untuk mengidentifikasi prioritas
audit.

4. Membangun Budaya Kepatuhan, organisasi harus menciptakan
budaya kerja yang mendukung transparansi dan akuntabilitas.
Manajemen harus memberikan dukungan penuh terhadap
implementasi rekomendasi audit.

5. Meningkatkan Keterlibatan Pihak yang Diaudit, libatkan pihak
terkait sejak awal proses audit untuk membangun kepercayaan
dan memperjelas tujuan audit. Pastikan komunikasi yang efektif
untuk mengurangi resistensi terhadap proses audit.
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6. Menyusun Rencana Audit yang Komprehensif, tetapkan ruang
lingkup, tujuan, dan jadwal audit secara rinci. Gunakan pendekatan
berbasis risiko untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya
yang tersedia.

7. Melakukan Tindak Lanjut yang Konsisten, pastikan bahwa
rekomendasi audit diterapkan secara efektif melalui proses tindak
lanjut yang terstruktur. Lakukan audit ulang jika diperlukan untuk
memverifikasi kepatuhan berkelanjutan.

Audit kepatuhan bukan hanya alat untuk memastikan
pemenuhan regulasi, tetapi juga sarana untuk meningkatkan tata
kelola, mengelola risiko, dan memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip yang benar dan
mengatasi tantangan dengan strategi yang tepat, audit kepatuhan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan dan
keberlanjutan organisasi.
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5. Peningkatan Fleksibilitas RBA
RBA harus terus disesuaikan dengan dinamika lingkungan bisnis
yang berubah. Hal ini memerlukan evaluasi berkala terhadap risiko
dan efektivitas pengendalian yang ada.

6. Penyesuaian Skala Implementasi
Untuk organisasi kecil atau dengan risiko stabil, pendekatan hybrid
antara CBA dan RBA dapat dipertimbangkan agar tetap efisien
namun relevan.

Dengan implementasi yang tepat, RBA tidak hanya membantu
organisasi dalam mengelola risiko tetapi juga meningkatkan efisiensi
operasional dan menciptakan nilai tambah yang lebih besar bagi
pemangku kepentingan.
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Kerangka Hukum dan Standar Audit

Audit, sebagai salah satu instrumen penting dalam menjaga
transparansi dan akuntabilitas, diatur oleh berbagai regulasi lokal dan
internasional. Setiap negara memiliki peraturan yang mengatur tata
cara pelaksanaan audit, terutama dalam konteks audit keuangan
perusahaan. Misalnya di Indonesia, (Republik Indonesia, 2011)
menjadi dasar hukum yang mengatur profesi auditor, termasuk tugas
dan tanggung jawabnya.

Di tingkat internasional, Standar Internasional tentang Audit
(International Standards on Auditing/ISA) yang dikeluarkan oleh
International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB)
menjadi panduan utama dalam praktik audit global. Standar Audit
Internasional (ISA) adalah serangkaian panduan yang dikeluarkan
untuk memastikan keseragaman dan kualitas dalam pelaksanaan
audit di seluruh dunia. ISA mencakup berbagai aspek proses audit,
mulai dari perencanaan hingga pelaporan, dengan fokus pada prinsip
profesionalisme, independensi, dan keandalan. Contohnya, ISA 200
menekankan tanggung jawab auditor dalam melaksanakan audit
sesuai standar etika profesional, sementara ISA 315 membahas
identifikasi dan penilaian risiko materialitas. Rujukan utama untuk
ISA dapat ditemukan melalui dokumen resmi IAASB yang dikelola oleh
International Federation of Accountants (IFAC).

Di tingkat Indonesia, setiap negara biasanya mengadopsi atau
menyesuaikan ISA dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
regulasi domestik. Di Indonesia, standar audit yang berlaku adalah
Standar Audit (SA) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Publik
Indonesia (IAPI). SA ini merupakan adopsi dari ISA, dengan
penyesuaian yang relevan terhadap kondisi hukum dan lingkungan
bisnis Indonesia. Sebagai contoh, SA 240 yang membahas tanggung
jawab auditor terkait kecurangan, mengadopsi prinsip ISA 240
dengan penyesuaian pada regulasi lokal, seperti yang diatur dalam
Undang-Undang Akuntan Publik dan peraturan dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

Selain itu, terdapat kerangka hukum yang lebih luas seperti
Sarbanes-Oxley Act (SOX) di Amerika Serikat yang fokus pada
pencegahan penipuan korporasi dan penguatan pengendalian
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untuk mengelola berbagai jenis data internal dan eksternal yang
berasal dari sumber berbeda.

. Keamanan dan Regulasi Teknologi

Teknologi seperti blockchain menawarkan transparansi dan
keamanan dalam transaksi, tetapi regulasi yang belum matang
menciptakan hambatan dalam implementasinya. Standar yang
tidak kompatibel, seperti metode enkripsi dan penyimpanan
informasi, menjadi tantangan utama dalam memastikan transaksi
yang aman dan efisien.

. Adaptasi dan Pelatihan Sumber Daya Manusia

Peralihan ke audit berbasis digital memerlukan pelatihan yang
ekstensif bagi auditor. Banyak perusahaan menghadapi kesulitan
dalam menemukan tenaga kerja yang terampil untuk
mengonfigurasi dan memanfaatkan alat teknologi seperti robotic
process automation (RPA). Tantangan ini diperburuk oleh
kebutuhan untuk terus mengikuti perkembangan teknologi yang
cepat.

. Biaya Implementasi dan Infrastruktur

Digitalisasi audit sering kali membutuhkan investasi besar dalam
infrastruktur dan perangkat lunak. Perusahaan kecil mungkin
kesulitan mengadopsi teknologi ini karena keterbatasan anggaran
dan sumber daya. Selain itu, meskipun teknologi dapat
meningkatkan efisiensi, biaya implementasi awal dapat menjadi
hambatan signifikan.
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Pendahuluan

Pelaporan audit merupakan dokumen resmi yang berisi ringkasan
temuan, kesimpulan, dan rekomendasi yang dihasilkan dari suatu
kegiatan audit. Dokumen ini merupakan hasil akhir dari proses audit
yang panjang dan melibatkan berbagai tahapan, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan audit. Laporan audit bertindak
sebagai bentuk pertanggungjawaban auditor kepada
manajemen/klien. Tugas auditor adalah merencanakan dan
melaksanakan pemeriksaan dengan memastikan tidak terdapat
ketidak akuratan yang signifikan dalam laporan keuangan, baik
disengaja, yakni memaksakan syarat atau melakukan kesalahan
(Sinaga dkk, 2024).

Laporan hasil audit disusun sebagai hasil dari pelaksanaan
audit terhadap objek yang telah diaudit pada periode audit. Audit
tersebut dilakukan dengan tujuan memberikan keyakinan yang
memadai kepada pengguna laporan keuangan atau pihak-pihak yang
berkepentingan lainnya bahwa informasi yang disajikan telah disusun
secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku umum. Selain itu, laporan audit yang berfokus
pada audit internal dalam pemeriksaannya menyajikan temuan-
temuan audit, analisis terhadap temuan tersebut, serta rekomendasi
perbaikan yang diperlukan. Informasi yang terkandung dalam laporan
hasil audit diharapkan dapat menjadi dasar bagi manajemen dalam
mengambil tindakan perbaikan untuk meningkatkan efektivitas
sistem pengendalian internal dan kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

Salah satu mekanisme untuk menilai keabsahan laporan
keuangan adalah melalui pengauditan, yang bertujuan untuk
memverifikasi keakuratan dan Kkewajaran penyajian laporan
keuangan serta kinerja perusahaan (Boedihardjo dan Ardini, 2024).
Kualitas hasil audit sangat bergantung pada kualitas auditor. Auditor
harus memiliki kompetensi teknis yang memadai, termasuk
pemahaman yang mendalam terhadap prinsip akuntansi yang berlaku
umum, agar dapat memberikan opini audit yang berkualitas dan
independen (Andriyana dan Sinaga, 2022).
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Opini Audit

Opini audit merupakan kesimpulan yang diberikan oleh auditor

independen mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan suatu

entitas. Dengan kata lain, opini audit merupakan pernyataan
profesional yang menjelaskan apakah laporan keuangan tersebut
telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum

(PABU) dan memberikan gambaran yang benar tentang kondisi

keuangan perusahaan.

1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)
Auditor akan mengeluarkan opini wajar tanpa pengecualian
apabila dalam proses audit tidak ditemukan adanya batasan ruang
lingkup audit, serta tidak terdapat penyimpangan signifikan dari
prinsip akuntansi yang berlaku umum dalam penyusunan,
penyajian, dan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan
(sumiyana, 2022).

Pada pendapat ini wajar memiliki arti bahwa laporan
keuangan bebas dari kesalahan material yang dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna. Tanpa Pengecualian
berarti bahwa tidak ada hal yang perlu dikecualikan atau dijelaskan
lebih lanjut dalam laporan auditor.

2. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelas
(Unqualified Opinion with Explanatory Paragraph)
Opini ini diberikan oleh auditor apabila terdapat keadaan tertentu
yang mengharuskan untuk menambahkan paragraf penjelas dalam
laporan audit. Penyebab paling penting dari penambahan
paragraph penjelasan atau modifikasi kata-kata pada laporan
wajar tanpa pengecualian standar (Arens, 2008), yaitu:
a. Perusahaan tidak secara konsisten mengikuti aturan akuntansi
yang sudah ditetapkan.
b. Adaindikasi kuat bahwa perusahaan mungkin akan bangkrut.
c. Auditor tidak keberatan dengan penyimpangan dari standar
akuntansi.
Terdapat masalah khusus yang perlu diperhatikan.
e. Auditor lain yang terlibat dalam proses audit ini.
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. Paragraf Pendahuluan memberikan informasi umum tentang
entitas yang diaudit, ruang lingkup audit, dan standar audit yang
digunakan.

4. Paragraf Ruang Lingkup menjelaskan prosedur audit yang telah
dilakukan dan batasan tanggung jawab auditor.

. Paragraf Pendapat/Opini menyampaikan opini auditor
mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan.

6. Nama KAP dan Tanggal Laporan menunjukkan identitas auditor

dan tanggal laporan audit.

Laporan Auditor Independen
KAE & Rekan

Kepada Yth. PT. Usaha Jaya
Untuk Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2024

Pendahuluan
Kami telah mengaudit laporan keuangan PT. Usaha Jaya (Perusahaan)
yang terlampir, yang terdiri dari:
e Laporan posisi keuangan pada 31 Desember 2023
e Laporan laba rugi untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2023
e (Catatan atas laporan keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan

Ruang Lingkup Audit

Kami melaksanakan audit ini sesuai dengan Standar Auditing yang
berlaku Tanggung jawab kami adalah memperoleh bukti audit yang cukup
dan tepat untuk memberikan opini atas laporan keuangan. Audit kami
mencakup pengujian, atas dasar selektif, bukti akuntansi dan bukti
pendukung lainnya.

Opini

Menurut pendapat kami, laporan keuangan tersebut menyajikan secara
wajar, dalam semua hal material, posisi keuangan PT. Nusa Bahari pada
31 Desember 2023, dan kinerja keuangannya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
KAE & Rekan

Makassar, 27 Februari 2024

Gambar 17. 1 Elemen Laporan Standar Auditor
Sumber: Penulis, 2024
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Auditing adalah bagian penting dalam menjaga integritas dan
akuntabilitas di berbagai sektor, baik swasta maupun publik. Dalam
dunia yang semakin kompleks, peran auditor tidak hanya sebagai
pemeriksa, tetapi juga sebagai pemberi nilai tambah dalam tata
kelola dan pengambilan keputusan. Buku ini hadir untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai konsep dan praktik auditing yang
relevan dengan kebutuhan saat ini. Buku ini disusun berdasarkan hasil
pemikiran dan penelitian terbaru, sehingga dapat menjadi referensi
yang berharga bagi siapa saja yang ingin mendalami bidang auditing.
Disusun oleh para dosen, peneliti, dan praktisi dengan kualifikasi di
bidangnya masing-masing, buku Dasar-Dasar Auditing menawarkan
pembahasan yang menyeluruh dan terstruktur. Buku ini terdiri dari 17
(tujuh belas) bab yang mencakup berbagai aspek auditing, mulai dari
Konsep Dasar Audit, Sejarah dan Perkembangan Audit, Prinsip,
Tujuan dan Manfaat Audi, Etika dan Tanggung Jawab Auditor,
Standar dan Regulasi Audit, Proses Audit: Perencanaan, Proses
Audit: Pengumpulan Bukti, Proses Audit: Evaluasi Bukti dan Temuan,
Audit Internal, Audit Eksternal, Audit Forensik, Audit Sistem
Informasi, Audit Lingkungan dan Keberlanjutan, Audit Kepatuhan
(Compliance Audit), Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit),
Prosedur dan Metodologi Audit, Pelaporan Hasil Audit.
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